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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe
tahun pelajaran 2018/2019 melalui metode pembelajaran STAD. Penelitian ini dilakukan
secara kolaboratif dan partisipasif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi partisipan dan tes tertulis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa metode pembelajaran STAD dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini didukung dengan data penelitian yang menunjukkan
adanya peningkatan persentase ketuntasan tes tertulis yang dilakukan pada pertemuan kedua
di setiap siklusnya. Pada saat pra siklus, ketuntasan siswa hanya 32%, setelah dilaksanakan
siklus 1 dengan metode pembelajaran STAD persentase ketuntasan prestasi belajar siswa
sebesar 64% kemudian pada tindakan siklus 11, ketuntasan prestasi belajar mencapai 89%.

Metode pembelajaran STAD juga dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas XII SMK
Negeri 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2018/2019. Minat belajar siswa terdiri dari tekun,
disiplin dan tanggung jawab. Pada siklus I minat belajar siswa memperoleh skor akhir 63%,
artinya minat belajar siswa berada pada kriteria baik. Pada siklus Il skor akhir minat belajar
siswa mencapai 89% sehingga berada pada kriteria sangat baik.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran STAD, Prestasi belajar Siswa, Minat belajar.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dan prestasi belajar, untuk
mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu, yaitu saling pengaruh
antara pendidik dan prestasi belajar. Pendidikan berfungsi membantu prestasi belajar dalam
pengembangan dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik
pribadinya kearah positif baik bagi dirinya maupun lingkungan (Nana Syaodih, 2005: 4).
Proses belajar merupakan tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang
terjadi dalam diri siswa (Nana Syaodih, 2005: 113). Perubahan tersebut bersifat, positif dalam
arti berorientasi kearah yang lebih maju dari pada keadaan sebelumnya.

Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam: pengetahuan, keterampilan
dan sikap menurut Winkel (dalam Purwanto, 2013: 39).
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Minat belajar siswa merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran.
Karena tanpa adanya minat belajar dari siswa proses pembelajaran tidak akan dapat berlangsung
secara maksimal. Minat merupakan modal awal untuk mencapai keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya minat, maka muncul motivasi dari siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan serius dari awal sampai akhir sehingga tercapai hasil pembelajaran yang baik.

Penyebab dari kurangnya minat mempelajari matematika adalah dikarenakan administrasi
perkantoran dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, menakutkan dan kurang menarik
sehingga dihindari oleh sebagian besar siswa. Seharusnya siswa menyadari bahwa ciri khusus
mempelajari matematika adalah berfikir secara logis, rasional, cermat dan efisien, sehingga
diperlukan kemauan yang kuat, rasa keingintahuan yang besar dan partisipasi yang tinggi dari
siswa dalam mengikuti pelajaran matematika.

Minat belajar setiap siswa dalam proses pembelajaran tidaklah sama, hal tersebut dapat
memungkinkan terjadinya perbedaan dalam penerimaan materi yang mengakibatkan pada
perbedaan prestasi belajar. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi, akan mudah menerima
pelajaran yang diberikan oleh guru karena motivasi keingintahuannya yang tinggi. Sedangkan
siswa yang minat belajarnya masih kurang, sulit dalam menerima pelajaran karena cenderung
tidak ingin tahu dan tidak memperhatikan materi yang diberikan oleh guru sehingga prestasi
belajarnya kurang maksimal.Untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar diperlukan model
pembelajaran yang berbeda.

Model pembelajaran ceramah memang tidak bisa dihilangkan, tetapi guru dituntut untuk
mengembangkan kreativitasnya dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang
relatif banyak melibatkan keaktifan siswa dan menciptakan inovasi sehingga pembelajaran
berlangsung menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar adalah model pembelajaran kooperatif (Sadam
Hasan, 2011).

Mengajar teman sebaya memberikan kesempatan pada prestasi belajar untuk mempelajari
sesuatu dengan baik pada waktu bersamaan. Cooperatif Learning yang dalam istilah Indonesia
dikenal dengan Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan
sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai
latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen).
Slavin (2010: 143) mengungkapkan bahwa salah satu model pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana adalah Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan merupakan
model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan
kooperatif. Presentasi kelas dilakukan secara pengajaran langsung dengan guru. Kemudian
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen yang telah ditentukan
sebelumnya. Komunikasi edukatif akan terjalin antara guru dengan siswa dan antar siswa
dalam suatu diskusi kelas. Untuk mengetahui tingkat pemahaman materi tersebut, siswa
diberi kuis individual. Skor kemajuan siswa didasarkan pada seberapa besar skor kuis siswa
melampaui skor dasar mereka sebelumnya. Kemudian tiap skor kemajuan siswa dalam satu
tim dijumlahkan. Tim yang memperoleh skor tinggi akan mendapatkan penghargaan. Alasan
menggunakan model pembelajaran STAD adalah bahwa dengan adanya diskusi kelompok
akan tercipta interaksi edukatif, serta dengan adanya penghargaan dalam metode ini akan dapat
meningkatkan peran serta dan keaktifan siswa karena masing-masing tim termotivasi untuk
mendapatkan penghargaan.
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Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul

“Penerapan Metode Pembelajaran STAD untuk Meningkatkan Prestasi dan Minat Belajar
Siswa pada Pelajaran Administrasi Perkantoran Kelas XII SMKN 1 Lhokseumawe Tahun
Pelajaran 2018/2019”

Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Apakah ketuntasan belajar Administrasi Perkantoran siswa kelas XII dapat meningkat
melalui penerapan model pembelajaran STAD tahun pelajaran 2018/2019?
Bagaimanakah minat belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe selama proses
pembelajaran Administrasi Perkantoran melalui penerapan model pembelajaran STAD?

Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Meningkatkan ketuntasan belajar Administrasi Perkantoran siswa kelas XII SMK Negeri
1 Lhokseumawe dapat meningkat melalui penerapan model pembelajaran STAD tahun
pelajaran 2018/2019.

Meningkatkan minat belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe selama
proses pembelajaran pada pelajaran Administrasi Perkantoran melalui penerapan model
pembelajaran STAD.

Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
Bagi Siswa

Membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran karena memberikan pengalaman baru
dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD.
Bagi Guru

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk memanfaatkan model pembelajaran
STAD yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Bagi Sekolah

Dapat dijadikan acuan bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah pembelajaran
yang diberikan di sekolah menggunakan berbagai strategi pembelajaran, fasilitas dan
teknologi yang lebih maju.

KAJIAN PUSTAKA
Prestasi Belajar

1.

Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Slameto
(2010: 2) “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Menurut Sugihartono (2007: 74) “belajar
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merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan
tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya
interaksi individu dengan lingkungannya”.

2. Pengertian Prestasi Belajar
Menurut Sumadi (2002: 297), “Prestasi Belajar sebagai nilai yang merupakan bentuk
perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan atau Prestasi Belajar
siswa selama waktu tertentu”. Bukti keberhasilan dari seseorang setelah memperoleh
pengalaman belajar atau mempelajari sesuatu merupakan Prestasi Belajar yang dicapai
oleh siswa dalam waktu tertentu.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Secara umum menurut Baharuddin (2009:19) faktor-faktor yang mempengaruhi
Prestasi Belajar dibedakan menjadi dua kategori yaitu:
a. Faktor Internal yaitu terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis.
b. Faktor Eksternal yaitu lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial.

4. Cara Mengukur Prestasi Belajar
Dalam kegiatan pembelajaran, siswa dikatakan berhasil atau tidak, salah satu caranya
dengan melihat nilai-nilai hasil perolehan siswa dalam Kartu Hasil Studi (KHS) maupun
Dokumen Hasil Studi (DHS). Angka-angka maupun huruf-huruf dalam Kartu Hasil Studi
(KHS) maupun Dokumen Hasil Studi (DHS) mencerminkan Prestasi Belajar atau sejauh
mana tingkat keberhasilan siswa mengikuti kegiatan belajar.

Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Djamarah, (2008: 166), menjelaskan bahwa minat adalah kecenderungan yang menetap

untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas atau suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal/aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Slameto (Djamarah,
2008: 191), menjelaskan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Lebih lanjut dikatakan bahwa anak
didik yang memiliki minat terhadap subjek tertentu maka ia cenderung untuk memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap objek tersebut.

2. Faktor Minat
Minat timbul karena perasaan senang serta tendensi yang dinamis untuk berperilaku
atas dasar ketertarikan seseorang pada jenis-jenis kegiatan tertentu. Perasaan senang
seseorang akan menimbulkan dorongandorongan dalam dirinya untuk segera beraktifitas.
Minat merupakan sumber motivasi intrinsik bagi seseorang untuk memperoleh sesuatu
yang diminatinya.

3. Cara Membangkitkan Minat

a. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak sehingga dia rela belajar
tanpa paksaan.
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b. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan pengalaman yang
dimiliki siwa sehingga siswa mudah menerima Bahan pelajaran.

Model Pembelajaran STAD
1. Pengertian Model Pembelajaran STAD
STAD (Student Teams Achievement Division) adalah model pembelajaran kooperatif
yang dikembangkan oleh Robert Slavin, dkk. di Universitas John Hopkins pada tahun 1995.
Menurut Slavin (2005: 143), model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang
paling sederhana dan paling tepat digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan
pendekatan dengan pembelajaran kooperatif. Berdasarkan pernyataan Slavin (2005: 11-12)
penjelasan mengenai STAD adalah sebagai berikut. Dalam STAD, para siswa dibagi dalam
tim belajar yang terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis
kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran lalu siswa bekerja
dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua mengerjakan kuis mengenai materi
secara sendiri-sendiri, di mana saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk saling bantu.
Skor kuis para siswa dibandingkan dengan rata-rata pencapaian mereka sebelumnya,
dan kepada masing-masing tim akan diberikan poin berdasarkan tingkat kemajuan yang
diraih siswa dibandingkan dengan hasil yang mereka capai sebelumnya. Poin ini kemudian
dijumlahkan untuk memperoleh skor tim, dan tim yang berhasil memenuhi kriteria tertentu
akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan lainnya.

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran STAD

Langkah-langkah metode Student Teams Achievement Divisions (STAD) dipaparkan

oleh Slavin (2009, h. 133) sebagai berikut:

a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen (campuran menurut
prestasi, jenis kelamin, suku, dll).
Guru menyajikan pelajaran

¢.  Guru membentuk kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan kepada anggota lainnya
sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti.

d. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis tidak
boleh saling membantu.

e. Memberi evaluasi

f.  Penutup

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran STAD
a. Kelebihan Model Pembelajaran STAD
1) Meningkatkan kecakapan individu
2) Meningkatkan kecakapan kelompok
3) Meningkatkan komitmen

b. Kelemahan Model Pembelajaran STAD
1) Kontribusi dari siswa berkemampuan rendah menjadi kurang.
2) Siswa berkemampuan tinggi akan mengarah kepada kekecewaan karena peran
anggota yang pandai akan lebih dominan.
3) Anggota kelompok semua mengalami kesulitan
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Materi Pokok
1. Manajemen Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kantor
Dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi secara profesional, suatu organisasi

atau perusahaan membutuhkan dukungan peralatan sarana dan prasarana yang handal.
Sumber daya mesin dan peralatan menjadi bagian yang sangat krusial bagi kelangsungan
proses penyelesaian pekerjaan. Agar supaya dapat menghasilkan pekerjaan dengan kualitas
yang baik, tidak hanya disebabkan oleh adanya sumber daya manusia yang handal, metode
kerja yang baik.

2. Perawatan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kantor
Kegiatan perawatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana memerlukan perencanaan
yang baik agar hasil yang didapat juga baik. Perencanaan kegiatan pemeliharaan dapat
dibuat berdasarkan periode waktu tertentu baik dalam harian, mingguan, bulanan maupun
tahunan.

3. Kegiatan Inspeksi
Inspeksi merupakan kegiatan pemeriksaan yang dilakukan dengan cara survey atau
Inspeksi/peninjauan terhadap kondisi sarana dan prasarana guna mengetahui kondisi,
jenis pekerjaan, jumlah material pemeliharaan yang dibutuhkan dan volume pekerjaan
pemeliharaan. Hasil pemeriksaan atau Inspeksi terhadap sarana dan prasarana ini diisi
dalam formulir check list dan diisi dengan saran-saran pekerjaan yang harus dilakukan
sebelum pemeriksaan berikutnya.

4. Macam-Macam Perawatan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Pada dasarnya metode perawatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana telah
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Masing-masing metode mempunyai
kelebihan dan kekurangan sehingga beberapa organisasi terkadang menerapkan gabungan
dari beberapa metode dan teknik. Teknik dan metoda Perawatan dan pemeliharaan
mempunyai tujuan yang hampir sama yaitu untuk meminimasi downtime (peralatan tidak
dapat bekerja). Downtime merupakan waktu dimana sarana dan prasarana dalam kondisi
idle atau menganggur karena adanya proses maintenance baik pemeliharaan ataupun
perbaikan.

Selain minimasi downtime, tindakan perawatan dan pemeliharaan juga bertujuan
untuk meminimasi ongkos perawatan dan pemeliharaan.

5. Tujuan dan Manfaat Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
a. Tujuan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana

Secara rinci kegiatan perawatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana memiliki

beberapa tujuan yang mencakup:

1) Menjamin sarana dan prasarana selalu dalam kondisi prima, siap digunakan untuk
mendukung proses bisnis atau fungsi-fungsi lainnya.

2) Memperpanjang umur pemakaian sarana dan prasarana atau peralatan yang
digunakan.
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b. Manfaat Pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Manfaat yang dapat diperoleh dapat berupa manfaat langsung maupun manfaat
tak langsung diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Mengurangi terjadinya sarana dan prasarana mengalami breakdown atau berhenti
beroperasi.
2) Peningkatan ekspektasi umur peralatan dan komponen sehingga mengurangi
penggantian dini terhadap sparepart atau suku cadang sarana dan prasarana.

Kerangka Berfikir

Pelajaran Administrasi Perkantoran selama ini terlihat menggunakan metode pembelajaran
yang kurang menarik sehingga siswa merasa jenuh dan kurang minat pada materi tersebut.
Akibatnya, kelas cenderung pasif dan hanya sedikit siswa yang bertanya pada guru tentang
materi yang belum dipahami. Perhatian, prestasi belajarsiswa pun menjadi rendah.

Rendahnya prestasi belajarsiswa pada pelajaranAdministrasi Perkantoran di SMK Negeri
1 Lhokseumawe disebakan oleh beberapa faktor yaitu penyampaian materi oleh guru hanya
menggunakan metode pembelajaran konvensional dan hanya sesekali memberikan tugas dan
diskusi yang membuat siswa merasa jenuh. Kedua, kurangnya media pembelajaran pendukung
yang digunakan oleh siswa. Ketiga, model dan metode pembelajaran yang digunakan kurang
bervariasi, inovasi sehingga membuat siswa bosan dan kurang tertarik pada pelajaran tersebut.

Penulis akan menggunakan model pembelajaran STAD pada kegiatan pembelajaran dalam
bentuk tindakan kelas. Keunggulan yang ada pada model pembelajaran STAD adalah dapat
meningkatkan prestasi belajarsiswa dikarenakan siswa dilibatkan secara aktif dalam proses belajar
mengajar. Model pembelajaran STAD ini juga melatih siswa untuk saling bersosialisasi dengan
baik, penggunaan model pembelajaran STAD ini menurut penulis sangat cocok diterapkan pada
pembelajaran melakukan Administrasi Perkantoran. Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan
model pembelajaran STAD untuk meningkatkan prestasi dan prestasi belajarsiswa kelas XII SMK
Negeri 1 Lhokseumawe.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Model pembelajaran STAD dapat Meningkatkan
Prestasi dan Minat belajar Administrasi Perkantoran Siswa Kelas XII SMK Negeri 1
Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2018/2019”.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Menurut Suharsimi, Arikunto (2012: 137) metode penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Suharsimi, Arikunto juga menjelaskan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam Bahasa
Inggris disebut dengan istilah classroom action research.

Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang dilaksanakan pada semester
I tahun pelajaran 2018/2019. Adapun pelaksanaan penelitian ini adalah sebagi berikut:
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Siklus I

Pertemuan 1 : Kamis, 8 November 2018
Pertemuan 2 : Kamis, 15 November 2018
Siklus 11

Pertemuan 1 : Kamis, 22 November 2018
Pertemuan 2 : Kamis, 29 November 2018

Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang
berjumlah 28 siswa. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian adalah mata pelajaran
Administrasi Perkantoran.

Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan observasi.

Instrumen Penelitian
1. Tes Prestasi belajar
2. Lembar Observasi

Teknik Analisis Data
1. Analisis Tes Prestasi belajar
Prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe dilihat berdasarkan
perolehan nilai rata-rata dari hasil tes belajar siswa dan pesentase ketuntasan yang telah
disesuaikan dengan KKM yaitu 80.
2. Analisis Lembar Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku siswa secara langsung.
Sebelum dilakukan observasi, penulis bersama observer mendiskusikan pedoman observasi
agar kegiatan observasi dapat dilakukan secara objektif dan diperoleh data yang sesuai
dengan yang diharapkan. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran sampai
guru menutup pelajaran.

Indikator Keberhasilan
Tingkat keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan perubahan ke arah
perbaikan. Ketuntasan klasikal pada penelitian ini yaitu 85% untuk semua aspek penilaian.

Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan selama dua siklus. Prosedur penelitian ditempuh
melalui tahapan-tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas. Dalam dua siklus yang
direncanakan, ditempuh empat tahapan penelitian tindakan kelas metode Kemmis dan Taggart
(dalam Kunandar, 2008: 70), yang berpendapat sebagai berikut “Penelitian tindakan kelas
dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementasi yang terdiri atas empat momentum
esensial, antara lain perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting)”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan mengahasilkan temua baru dari setiap siklus yang telah
dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kekurangan setiap pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Sehingga hasil temuan tersebut dapat diketahui kekurangan dari setiap pembelajaran
yang disampaikan terhadap siswa dan membuat rencana dan pelaksanaan perbaikan yang dilakukan
oleh guru. Sebelum dilakukan penelitian, prestasi belajarsiswa pada mata pelajaranAdministrasi
Perkantoran masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh minat siswa yang kurang terhadap
mata pelajaran tersebut. Selain itu pemilihan metode dan model pembelajaran STAD pembelajaran
yang kurang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Siswa mudah merasa bosan selama proses
pembelajaran karena guru hanya menggunakan metode ceramah. Sehingga keaktifan siswa kurang
mendominasi. Berikut ini adalah prestasi belajar yang diperoleh siswatanpa menggunakan model
pembelajaran STAD sebelum dilakukan penelitian

Persentasi Ketutasan Hasil belajarSiswa pada Pra Siklus

Keterangan Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 9 32%
Belum Tuntas 19 68%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas XII SMK Negeri
1 Lhokseumawe adalah 70.54 dengan persentase ketuntasan sebesar 32%. Dari 28 siswa hanya
9 siswa yang mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Nilai ini menunjukan perlu adanya
peningkatkan nilai prestasi belajar dengan cara melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
menggunakan metode yang berbeda, yaitu dengan penerapan model pembelajaran STAD

Hasil Penelitian
1. Siklus 1
Sebagai tindak lanjut dari proses pembelajaran dan nilai yang diperolehsiswa dalam
meningkatkan prestasi belajarsiswa pada kondisi awal yang sangat rendah, maka peneliti
melakukan proses pembelajaran siklus 1. Sesuai dengan jadwal yang ditentukan, proses
pembelajaran siklus I dilakukan pada hari Kamis, 8 dan 15 November 2018.
Siklus I pada penelitian ini melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Persentase Ketuntasan Hasil belajarSiswa pada Siklus I

Keterangan Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 18 64%
Belum Tuntas 10 36%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan tabel di atas, prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas XII SMK Negeri 1
Lhokseumawe mengalami peningkatan. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa mencapai 80.29
dengan persentase ketuntasannya sebesar 64%. Dari 28 siswa terdapat 18 siswa yang telah
mencapai nilai KKM. Persentase ketuntasan prestasi belajar siswa sudah termasuk ke dalam
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kriteria baik, namun nilai yang diperoleh belum mencapai nilai KKM dan persentase ketuntasan

yang telah ditentukan. Selain itu, minat siswa juga diamati selama proses pembelajaran. Minat

belajar siswa yang diamati meliputi tiga indikator, yaitu tekun, disiplin dan tanggung jawab.
Persentase Minat Belajar Siswa pada Siklus I

Keterangan Jumlah SMI  Persentase
Tekun 66 112 59%
Disiplin 69 112 62%
Tanggung jawab 75 132 57%

Tabel di atas menunjukan prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe
selama kegiatan siklus I ada pada kritesia baik dengan persentase ketuntasan 63%.
Persentase tekun siswa mencapai 59%, disiplin siswa mencapai 62% dan tanggung jawab
siswa mencapai 57%. Pada kegiatan siklus I, minat belajar siswa perlu ditingkatkan.

2. Siklus 2
Kegiatan pembelajaran pada siklus Il sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus
I, melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Siklus II ini dilaksanakan pada bulan hari Kamis, 22 dan 29 November 2018.
Persentase Ketuntasan Hasil belajarSiswa pada Siklus 11

Keterangan  Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 25 89%
Belum Tuntas 3 11%
Jumlah 28 100%

Prestasi belajar yang diperoleh siswa pada siklus II dengan menggunakan model
pembelajaran STAD mengalami peningkatan. Rata-rata prestasi belajar siswa menjadi
84.79 dengan persentase ketuntasan 89%. Terdapat 25 siswa dari 28 siswa yang sudah
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa nilai yang diperoleh
siswa sudah ada pada kriteria sangat baik.

Pada siklus II prestasi belajarsiswa juga diamati. Minat belajar siswa yang diamati
sama dengan prestasi belajar siswa pada siklus I, yaitu tekun, disiplin dan tanggung jawab.
Berikut minat belajar siswa pada kegiatan siklus II.

Persentase Minat Belajar Siswa pada Siklus II

Keterangan AL SMI  Persentase
Tekun 98 112 88%
Disiplin 100 112 89%
Tanggung jawab 100 112 89%

Berdasarkan tabel di atas, prestasi belajar siswa pada siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 89%. Tekun siswa mencapai 88%, disiplin siswa meningkat menjadi 89% dan
tanggung jawab siswa menjadi 89%. Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh baik dengan
menggunakan model pembelajaran STAD terhadap minat belajar siswa selama kegiatan
pembelajaran.
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Pembahasan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan untuk
mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan prestasi
belajar pada siswa kelasXII SMK Negeri 1 Lhokseumawe. Penelitian ini berlangsung selama
dua siklus. Adapun peningkatan prestasi belajar siswa berdasarkan pra siklus, siklus I dan siklus
I sebagai berikut:
Hasil belajar Siswa pada Pra Penelitian, Siklus I dan Siklus II
Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus 11
Tuntas 32% 64% 89%
Belum Tuntas 68% 36% 11%

Berdasarkan tabel di atas, nilai yang diperoleh siswa meningkat setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STAD dengan persentase ketuntasan
pada siklus I 64% dan siklus II 89%. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran STAD
dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas XII SMK Negeri Lhokseumawe. Untuk
lebih jelasnya bisa dilihat dari diagram berikut:
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Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus IT

Selain itu, minat belajarsiswa juga diamati selama proses pembelajaran berlangsung. Minat
belajar siswa yang diamati meliputi tiga indikator yaitu tekun, disiplin dan tanggung jawab.
Dengan menggunakan model pembelajaran STAD, prestasi belajar siswa juga mengalami
peningkatan. Pada siklus I prestasi belajar siswa mencapai 63% Sedangkan pada kegiatan
siklus II prestasi belajar siswa meningkat menjadi 89%. Peningkatan minat belajar siswa dapat
dilihat dalam diagram berikut:
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
STAD dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Lhokseumawe
pada materi melakukan Administrasi Perkantoran tahun pelajaran 2018/2019. Sebelum
dilakukan penelitian, persentase ketuntasan prestasi belajar siswa hanya mencapai 32%. Pada
siklus I prestasi belajar siswa meningkat menjadi 64% dan pada siklus II mencapai 89%.
Selain itu, penggunaan model pembelajaran STAD juga dapat meningkatkan minat belajar
siswa selama proses pembelajaran. Minat belajar siswa yang diamati adalah mendengarkan,
menulis dan mengamati. Prestasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II masing-masing
mencapai 63% dan 89%.

Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar sehingga prestasi belajar siswa khususnya pada
mata pelajaran Administrasi Perkantoran dapat meningkat.

2. Bagi guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan metode yang sesuai dengan
meteri yang diajarkan.

3. Bagi sekolah, pembelajaran perlu dikembangkan lagi agar kualitas siswa dan sekolah dapat
terus meningkat.
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